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RINGKASAN

Analisis Locating Independent Dominating Set pada Graf Hasil Operasi
Korona untuk Graf Lintasan, Cycle, Helm, Bunga Matahari, dan Roda;
Chandrika Desyana Putri, 141810101064; 2018; @] halaman; Jurusan Matematika

Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Teori graf merupakan cabang kajian dalam ilmu matematika yang
mempelajari sifat-sifat graf. Teori graf pertama kali diperkenalkan oleh Leonhard
Euler pada tahun 1736. Perkembangan teori graf sangat pesat dan meningkat,
sehingga banyak topik yang dibahas dalam teori graf, salah satunya topik
mengenai dominating set. Dominating set berkembang menjadi beberapa topik
bahasan seperti independent dominating set, locating dominating set, dan locating
independent dominating set yang merupakan perluasan dari independent
dominating set dan locating dominating set.

Locating independent dominating set adalah suatu himpunan titik D pada
graf G = (V| E) dikatakan locating independent dominating set jika tidak ada dua
titik anggota himpunan D dan untuk setiap pasangan titik yang berbeda u dan v
pada V(G) — D memenuhi syarat N(u) N D # N(v) N D, N(u) N D # (), dan
N(v) N D # () dengan N (u) adalah himpunan titik tetangga dari u. Kardinalitas
minimum dari locating independent dominating set disebut locating independent
dominating number yang disimbolkan dengan 7,(G).

Penelitian ini membahas lebih lanjut tentang locating independent
dominating set. Graf hasil operasi korona yang digunakan adalah graf L, © H,,,
L, ® SF,, SF, ® L,, W, ® L,,, H,, ® L,,, P, © Cy,, C;, ® P,,, P, ® Ly,
P, ® P,, C, ® C,,. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, graf hasil
operasi korona L,, © H,, untuk n > 2 dan m > 3 dengan diameter graf H,, adalah
diam(H,,) = m, serta nilai locating independent domination number untuk
graf H,, adalah ~.;(H,,) = m + 1, sehingga untuk nilai locating independent
domination number untuk graf L, ® H,, adalah v.;(L, ® H,,) = 2n(m + 1). Graf
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hasil operasi korona L, ® SF,, untuk n > 2 dan m > 4 dengan diameter dan
nilai locating independent domination number untuk graf SF), masing-masing
adalah diam(SF,,) = m dan v.;(SF,,) = m memiliki nilai locating independent
domiantion numbernya adalah v.;(L, ® SF,,) = 2nm.

Graf hasil operasi korona C,, ® P, untuk n > 3 dan m > 6 dengan
diameter dan nilai locating independent domination number untuk garf P,
masing-masing adalag diam(P,,) = m — 1 dan v.;(C, ® P,) = n[%%]. Nilai
locating independent domination number graf hasil operasi korona P, ® P,, adalah
vLi(Pn © Pp) = n[%”] Graf hasil operasi korona P, ® C,, untuk n > 2 dan
m > 6 dengan diameter dan nilai locating independent domination number untuk
graf C,, masing-masing adalah diam(C,,) = | %] dan v.,(C,,) = [?2], schingga
nilai locating independent domination numbernya adalah y.,(P, ® Cy,) = n[22].
Nilai locating independent domination number untuk graf hasil operasi korona
Cy © Cy, adalah vLi(C,, © Cy,) = n[22].

Graf hasil operasi korona P, ® L,, untuk n > 2 dan m > 4 dengan
diameter dan nilai locating independent domination number untuk graf tangga
L,, adalah diam(L,,) = m dan ~.;(L,,) = m, sehingga untuk nilai locating
independent domination numbernya adalah ~.,(P, ® L,,) = mnm. Graf hasil
operasi koron W,, ® L,, untuk n > 3 dan m > 4 memiliki nilai locating
independent domination numbernya adalah v,;(W,, ® L,,) = (n + 1)m. Nilai
locating independent domination number untu graf hasil operasi korona Hy; ® L,
untuk n > 3 dan m > 4 adalah ~v;;(H, ® L,,) = (2n + 1)m. Graf hasil operasi
korona SF,, ® L,, untuk n > 3 dan m > 4 memiliki nilai locating independent

domination numbernya adalah vy, ;(SF, ® L,,) = 2nm.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teori graf merupakan cabang kajian dalam ilmu matematika yang
mempelajari sifat-sifat graf. Teori graf pertama kali diperkenalkan oleh Leonhard
Euler pada tahun 1736. Perkembangan teori graf sangat pesat dan meningkat,
sehingga banyak topik yang dibahas dalam teori graf, salah satunya topik mengenai
dominating set. Dominating set merupakan suatu konsep penentuan himpunan
titik seminimal mungkin pada graf dengan ketentuan titik sebagai dominator
menjangkau titik yang ada disekitarnya. Kardinalitas terkecil dari dominating set
disebut domination number yang dinotasikan dengan ~(G). Dominating set
berkembang menjadi beberapa topik bahasan seperti independent dominating set,
locating dominating set, dan locating independent dominating set yang merupakan
perluasan dari independent dominating set dan locating dominating set.

Menurut de Jaenish dalam Haynes dan Hening | (2002) himpunan D dari
titik graf sederhana G dikatakan independent dominating set jika tidak ada dua
titik anggota himpunan D yang bertetangga. Suatu himpunan titik D pada graf G
dikatakan himpunan locating dominating set jika untuk setiap pasang titik berbeda
u dan v pada V' (G)— D memenuhi syarat N (u)ND # N(v)ND, N(u)ND # (), dan
N(v) N D # () dengan N (u) adalah himpunan titik tetangga dari u | (Slater, 2002).
Setelah locating dominating set, berkembanglah topik dalam graf yaitu locating
independent dominating set. Suatu himpunan titik D pada graf dikatakan locating
independent dominating set jika memenuhi syarat independent dominating set dan
locating dominating set.

Penelitian terkait dominating set berkembang cukup pesat, Wardani | (2014)
melakukan penelitian mengenai pengembangan teori dominating set pada graf
khusus. Solehah | (2016) melakukan penelitian mengenai independent dominating
number pada beberapa graf operasi. Slater (1988) melakukan penelitian mengenai
locating dominating set pada graf cycle dan path. Desvandai | (2016) melakukan

penelitian mengenai locating dominating set pada model topologi graf khusus.
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Komariyah | (2016) melakukan penelitian mengenai [locating independent
dominating set pada graf khusus dan graf hasil operasi comb sisi dan menemukan
hasil bahwa nilai locating independent domination number pada graf roda W),
adalah % untuk n > 6 dan n genap, untuk graf hasil operasi comb sisi C,, &> C,,
mempunyai nilai locating independent dommination number n dengan n > 3.
Penelitian mengenai locating independent dominating set pda graf khusus dan graf
hasil operasi amalgamasi dilakakukan oleh Mellisa | (2016) dan menghasilkan
bahwa nilai locating independent domination number pada graf tangga L,, adalah
n dengan n > 3, untuk graf hasil operasi amalgamasi Amal(SF,, ) adalah
nm —m + 1 untuk n > 3 dan m > 2. Penelitian terbaru oleh |Wardani dkk. |(2018))
mengenai locating independent dominating set pada beberapa graf hasil operasi
amalgamasi dan menemukan hasil bahwa nilai locating independent dominating
number graf Amal(S,,,v,m) adalah m(n — 1) + 1 untuk n,m > 3, untuk graf
Amal(P,,v,m) memiliki nilai locating independent dominating number
m([2]) — 1) + 1 dengan n > 4 dan m > 3, dan nilai locating independent
dominating number untuk graf Amal(L,,,v, m) adalah nm dengan n, m > 2.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk menganalisis
locating independent dominating set pada graf hasil operasi korona. Langkah awal
yang akan dilakukan peneliti yaitu menentukan himpunan titik dan sisi pada graf
hasil operasi korona. Kemudian menentukan himpunan titik dominator yang
memenuhi syarat locating independent dominating set dan menentukan locating

independent domination number.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini
yaitu menganalisis berapa nilai locating independent domination number pada graf

hasil operasi korona?
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1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akan dipecahkan. Maka
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi yaitu graf yang digunakan dalam
penelitian ini adalah graf hasil opearsi korona L,, ® H,,, L, ® SF,,, SF,, ©® L,,,
W, ® Ly, H,, ® Ly, P, ® Cp,, Cp, © Py, P, © Ly, P, © Py, Cr, © Cy

1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan latar belakang diatas, maka tujuan pada
penelitian ini yaitu menentukan nilai locating independent domination number pada

graf hasil operasi korona.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

a. menambah pengetahuan dan wawasan baru mengenai teori himpunan dominasi
locating independent dominating set.

b. hasil penelitian diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap perkembangan
pengetahuan baru dalam bidang teori graf, khususnya dalam masalah locating
independent dominating set.

c. memberikan motivasi pada peneliti lain untuk melakukan penelitian tentang

locating independent dominating set pada graf jenis lainnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi dan Terminologi Graf

Sebuah graf G merupakan pasangan himpunan (V(G), E(G)), dimana
V(G) = {v1,vs,...,v,} adalah himpunan berhingga tak kosong dari elemen yang
disebut titik dan F(G) = {ej,eq,...,e,} adalah sebuah himpunan (mungkin
kosong) dari pasangan tak terurut {vy, v} dari titik v1,vs € V(G) yang disebut
sisi. V(G) disebut himpunan titik dari G dan E(G) disebut himpunan sisi dari G
(Slamin,2009).

T €2 Ty
€1 €3
Hil :
€y :m

Gambar 2.1 Graf G

Menurut Chartrand dkk. (1993), banyaknya titik pada graf GG disebut order
dari (G, sedangkan banyaknya sisinya disebut size dari G. Pada umumnya, order
dari suatu graf G dinotasikan dengan p atau p(G) dan untuk size dari graf G
dinotasikan dengan ¢ atau ¢(G). Jika untuk setiap pasang titik v; dan v; di dalam
himpunan V' terdapat lintasan dari v; dan v;, maka graf tersebut disebut graf
terhubung (connected graph). Jika tidak, maka graf tersebut disebut graf tak
terhubung (disconnect graph). Graf G' pada gambar 2.1 merupakan suatu contoh
graf dengan |V (G)| = 4 dan |E(G)| = 6, himpunan titik V(G) = {x1, x2, x3, 24}
dan himpunan sisi F(G) = {ey, ea, e3, €4, €5, €5}

Dua buabh titik pada graf tak berarah G dikatakan bertetangga (adjacent) bila
keduanya terhubung langsung dengan sebuah sisi. Dengan kata lain, v bertetangga
dengan v jika (u,v) adalah sebuah sisi pada graf G. Sebagai contohnya dapat

dilihat pada Gambar 2.1, bahwa titik x; bertetangga (adjacent) dengan titik x,,
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x3, dan 4. Sedangkan sebuah titik pada suatu graf dikatakan bersisian (incident)
dengan sebuah sisi pada graf tersebut apabila titik tersebut merupakan titik ujung
dari sisi tersebut. Sebuah titik v; dikatakan incident dengan sebuah sisi e; jika
v; merupakan titik ujung dari e;, demikian juga e; dikatakan incident dengan v,
jika v; merupakan titik ujung dari e; | (Hartsfield dan Ringel, 1994). Pada Gambar
2.1 rusuk e, bersisian dengan x; dan x,. Jarak antara dua simpul v dan w pada
graf GG, dinotasikan dengan d(u,w) adalah panjang lintasan terpendek dari simpul
u ke simpul w. Sedangkan, diameter dari graf G dinotasikan diam/(G') adalah jarak
terbesar antara dua simpul pada G.

Banyaknya sisi yang incident pada suatu titik dinamakan derajat (degree).
Jika semua titik pada graf G mempunyai derajat (degree) yang sama n maka graf G
disebut graf regular n, jika tidak maka graf tersebut dikatakan non-reguler. Derajat
terkecil dari suatu graf G yang dinotasikan dengan §((G) adalah derajat terkecil
yang dimiliki suatu titik diantara titik-titik yang lain. Derajat terbesar dari suatu
graf G yang dinotasikan dengan A(G) adalah derajat terbesar yang dimiliki suatu
titik diantara titik-titik yang lain. Pada Gambar 2.1 diperoleh bahwa §(G) = 3 dan
A(G) = 3.

2.2 Graf Sederhana
Menurut |Gibbon | (1985) graf sederhana adalah graf yang tidak memiliki
arah, serta tidak terdapat sisi ganda dan loop. Berikut ini adalah beberapa contoh
dari graf sederhana:
a. Graf Lintasan (Path Graph)
Graf lintasan adalah sebuah graf sederhana yang memiliki n titik dengan dua
titik ujungnya berderajat 1 dan lainnya berderajat 2, graf lintasan dinotasikan
dengan P, | (Gross dan Yellen, 2006). Jumlah sisi pada graf lintasan yang terdiri
dari n buah titik adalah n — 1 sisi. Contoh graf lintasan dapat dilihat pada
Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Graf Lintasan (P,,)

Cycle Graph

Graf cycle dengan n titik dinotasikan dengan C), dimana n > 3| (Gallian,
2009). Graf siklus merupakan graf dengan orde n dan size n yang memiliki
titik-titik =1, s, ..., x, dan sisi-sisinya adalah (x;x,) dan (z;z; + 1) untuk

1 =1,2,3,...,n — 1(Chartrand et al.,1996). Contoh cycle graph dapat dilihat

pada gambar 2.3.
L2
T2
asi T3
I I3
Ty
03 C:L Cn

Gambar 2.3 Graf Lingkaran (C),)

Graf Tangga (Ladder Graph)

Graf tangga yang dilambangkan L,, adalah sebuah graf dengan himpunan titik
V(L,) = {xi,y;; 1 < i < n}dan E(L,) = {zjziy; 1 <i < n—-1} U
{zyy;; 1 < i < n}U{yYiin; 1 < i < n— 1}. Graf tangga L, terdiri dari
2n titik dan 3n — 2 sisi dengan n > 3. Contoh graf tangga dapat dilihat pada

gambar 2.4.
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Gambar 2.4 Graf Tangga (L,,)

Graf Roda (Wheel Graph)

Graf roda W, (n > 3) adalah graf yang didapat dengan menghubungkan
semua titik dari graf sikel C, dengan suatu titik yang disebut titik pusat.
Graf roda memiliki V(G) = {z;; 1 < i < n}U{a} = n+ 1 dan
EG) = {zwit1; 1 <i < n—-1}U{z,z}U{az; 1 < i < n} =2n

(Harary, 1969). Contoh graf roda (wheel graph) dapat dilihat pada Gambar 2.5.

3

D) xs3 o ‘b Ty
‘ Z2
Ty x5

W4 W5 Wn

z1 Ha)

Gambar 2.5 Graf Roda W,

Graf Helm

Graf helm merupakan family dari graf roda (wheel graph) yang
dinotasikan dengan H,, dimana V(H,) = {a,z;,y;; 1 < ¢ < n} dan
E(H,) = {zpz1,az;, x5y 1 < i < n}U{zzi1;1 < i < n—1}. Contoh

graf helm dapat dilihat pada Gambar 2.6.
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Gambar 2.6 Graf Helm H,,

Graf Bunga Matahari (Sun Flower Graph)

Graf bunga matahari dinotasikan dengan SF), adalah graf yang dibentuk dari
graf lingkaran C'n dan n buah titik y; dengan ¢ = 1,2,3,... n sedemikian
hingga jika x; adalah titik ke—: dari C,, maka y; adjacent dengan x; dan x;
untuk setiap ¢ = 1,2,3,...,n. Graf bunga matahari mempunyai himpunan
tittk V(SFn) = {x1,22,...,%n, Y1, Y2,,Yn} dan himpunan sisi E(SF,) =
{ai,a2,...,a,,b1,b2, ... by, c1,09,...,¢,} dengan a; = (r12,41) untuk ¢ =
1,2,3,...,n — 1 dan a, = (z,x1), bi = (z;y;) untuk s = 1,2,3,... n,
dan ¢; = (x;41y;) untuk ¢ = 1,2,3,...,n — 1, serta ¢, = (z1y,). Sehingga
graf bunga matahari mempunyai 2n titik dan 3n sisi. Gambar 2.7 menunjukkan

contoh graf bunga matahari (sun flower graph).

] Ts Y2

Z3 Y4
T1

Ys

SF;y SF, SF,

Gambar 2.7 Graf Bunga Matahari SF},
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2.3 Graf Hasil Operasi
Operasi graf merupakan operasi terhadap dua buah graf atau lebih sehingga
menghasilkan graf baru. Berikut penjelasan mengenai operasi graf korona beserta

contohnya.

Definisi 2.1. Korona G ® H dari dua graf G dan H merupakan graf yang
diperoleh dengan mengambil sebuah duplikat dari graf G dan |V (G)| duplikat
dari H, kemudian menghubungkan titik ke i dari G dengan titik-titik pada
Hi;i =1,2,3,...,|V(G)|. Berikut ini merupakah contoh dari graf hasil operasi

korona antara graf lintasan P3 dan Ls.

‘fL’l
® 1o
IEII:I:UI
[ R X2 Y2
P3 L2
T1.1 Y11 3.1 3.1

Gambar 2.8 Graf Hasil Operasi Korona P; ® Lo
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2.4 Dominating Set, Locating Dominating Set, Independent Dominating Set ,
dan Locating Independent Dominating Set

Menurut Haynes dan Hening (2002), himpunan D dari titik graf sederhana

G dikatakan dominating set jika setiap titik dari v € V(G) — D bertetangga ke

beberapa titik v € D. Sedangkan domination number merupakan kardinalitas

minimum dari dominating set yang dinotasikan dengan ~(G). Gambar 2.9

merupakan contoh dominating set pada graf tangga L3 dimana titik yang berwarna

putih merupakan titik dominatornya.

Ty Y1 Ty Y1 Ty Y
X9 Y2 T Y2 T Y2
T3 Y3 T3 Ys T3 Ys

(a) (b) (c)
Gambar 2.9 Contoh Dominating Set

Pada Gambar 2.9(a), himpunan titik dominator graf tangga Ls
adalah D = {z,}. Sehingga himpunan titik selain titik dominator adalah
V(G) — D = {1, 3,91, Y2, Y3}, untuk himpunan titik tentangga dari himpunan
titik anggota V' (G) — D adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Himpunan titik tetangga dari titik anggota V' (G) — D

No weV—D N (u)

1 T1 {w2, 91}
2 T3 {72, 93}
3 y1 {1, 92}
& () {z2,y1,y3}
5 Ys {3, 92}

Berdasarkan hasil pada Tabel 2.1 , diketahui bahwa titik-titik anggota dari
V(G) — D yang bertetangga dengan titik dominator adalah x1, z3, y» atau dapat
dikatakan bahwa titik dominator z» hanya mendominasi titik z1, x3, y», sedangkan

titik 3, dan y; tidak terdominasi oleh titik dominator. Sehingga untuk |D| = 1
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tidak memenuhi syarat dominating set karena himpunan titik dominator pada
Gambar 2.9(a) tidak mendominasi seluruh titik pada graf tangga Ls.

Pada Gambar 2.9(b), himpunan titik dominator adalah D = {x5,y,} dan
untuk himpunan titik selain dominator adalah V(G) — D = {xy, x3,y1, y3 }. Berikut

ini adalah tabel himpunan titik tetangga dari himpunan titik anggota V(G) — D.

Tabel 2.2 Himpunan titik tetangga dari himpunan titik anggota V' (G) — D

No weV-D N(w)
1 1 {@2,y1}
2 3 {z2,y3}
3 (1 {z1,92}
4 Y3 {3, 92}

Berdasarkan hasil pada Tabel 2.2, diketahui bahwa titik-titik yang merupakan
anggota dari V' (G) — D dan bertetangga dengan himpunan titik dominator pada
graf tangga L3 adalah x4, x3, %, ys dimana titik dominator zo mendominasi titik
x1,x3 sedangkan untuk titik dominator y, mendominasi titik y;,y.. Sehingga
himpunan titik dominator mendominasi semua titik pada graf tangga L3 dan
dominating set terpenuhi.

Pada Gambar 2.9(c) diketahui bahwa himpunan titik dominator adalah
D = {x1,x9,23}, sedangkan untuk himpunan titik selain dominator adalah
V(G) — D = {y1,92,y3}. Untuk himpunan titik tetangga dari himpunan titik
anggota V' (G) — D adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3 Himpunan titik tetangga dari himpunan titik anggota V' (G) — D

No ueV —-D N (u)

1 Y {z1,92,}

2 Y2 {z2,y1,y3}
3 Y3 {z3, 92}

Berdasarkan hasil pada tabel 2.3, titik-titik yang merupakan anggota dari
V(G) — D dan bertetangga dengan himpunan titik dominator adalah xi, x5, x5

dengan titik dominator y; mendominasi titik z;, titik dominator y, mendominasi
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titik x5, dan titik dominator y3 mendominasi titik x3. Oleh karena himpunan titik
dominator mendominasi semua titik pada graf tangga Ls maka dominating set
terpenuhi.

Gambar 2.9(b) dan 2.9(c) merupakan dominating set, namun untuk gambar
yang memenuhi syarat domination number hanya Gambar 2.9(b) karena sesuai
dengan definisi dari domination number yang merupakan kardinalitas terkecil dari
dominating set. Sehingga untuk domination number dari graf tangga L3 adalah
v(Ls) = 2.

Menurut Slater (2002), suatu himpunan titik D pada graf G = (V) E)
dikatakan locating dominating set jika untuk setiap pasangan titik yang berbeda u
dan v pada V(G) — D memenuhi syarat N(u) N D # N(v) N D, N(u) N D # 0,
dan N(v) N D # () dengan N(u) adalah himpunan titik tetangga dari w.
Kardinalitas minimum dari himpunan dominasi lokasi disebut locating dominating
number yang disimbolkan dengan ~y;(G). Gambar 2.10 merupakan contoh dari
locating dominating set dari graf tangga L3, dimana titik yang diwarnai hitam
merupakan titik dominatornya. Pada contoh Gambar 2.10(a), diperoleh himpunan
titik dominatornya adalah D = {5, y>} dan himpunan titik selain dominator
adalah V' — D = {21, x3, 41, Y3}, sehingga menurut syarat locating dominating set
didapatkan hasil sebagai berikut:

N(z1) N D = {z2};

N(xz3) N D = {zy};

N(y) N D = {ga}.

N(ys) N D = {y2}.
Berdasarkan hasil irisan antara himpunan titik tetangga anggota dari V' — D dengan
himpunan titik D, terdapat hasil irisan yang sama yaitu 1 = x3 dan y; = ys.
Sehingga untuk | D = 2| tidak memenuhi syarat locating dominating set.

Pada contoh Gambar 2.10(b),diperoleh himpunan titik dominatornya adalah
D = {x1, x5, x3} dan himpunan titik selain dominator adalah V' — D = {1, y2, y3},
sehingga menurut syarat locating dominating set didapatkan hasil sebagai berikut:

N(y) N D = {1}
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N(y2) N D = {z2};

N(ys) N D = {z3}.
Berdasarkan hasil irisan antara himpunan titik tetangga anggota dari V' — D dengan
himpunan titik D, dapat dilihat bahwa hasil irisan berbeda dan bukan merupakan
himpunan kosong, sehingga syarat dari locating dominating set terpenuhi. Untuk
Gambar 2.10(c) memiliki himpunan titik V' = {x1, 22, 23, Y1, y2, y3 } dan himpunan
titik dominatornya adalah D = {z1, 22, 23,9}, V — D = {y;,y3}, sehingga
menurut syarat locating dominating set didapatkan hasil sebagai berikut:

N(y1) N D = {z1,y2};

N(ys) N D = {z3,y2}.
Berdasarkan hasil irisan antara himpunan titik tetangga anggota dari V' — D dengan
himpunan titik D, dapat dilihat bahwa hasil irisan berbeda dan bukan merupakan
himpunan kosong, sehingga memenuhi syarat dari locating dominating set.

Gambar 2.11(b) dan 2.11(c) merupakan locating dominating set, namun

untuk locating domination number hanya dipenuhi oleh Gambar 2.11(b), karena
sesuai dengan definisi locating domination number yang merupakan kardinalitas
terkecil dari locating dominating set. Sehingga nilai locating domination number

dari graf tangga L3 adalah v, (L3) = 3.

x Y1 x Y1 x Y1

x Y2 x Y2 x Y2

an. Y3 X! Y3 X Y3
(a) ) ()

Gambar 2.10 Contoh Locating Dominating Set

Menurut Haynes dan Hening | (2002) himpunan titik D dari graf G
dikatakan independent dominating set jika tidak ada dua titik anggota himpunan D
yang bertetangga. Kardinalitas terkecil dari independent dominating set disebut
independent dominating number yang dinotasikan dengan i(G). Independent
dominating set D dengan |D| = i(G) dinamakan minimum independent

dominating set. Contoh independent dominating set pada graf tangga L3 dapat
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dilihat pada Gambar 2.10, dimana titik yang diwarnai putih merupakan titik

dominatornya.
€ P Y1 1 O——O® xy Y1
T D Y2 X Y2 ) Y2
T3 D Y3 r,@———O Y3 3 Ys

(a) () (©

Gambar 2.11 Contoh Indepent Dominating Set

Pada Gambar 2.11(a), himpunan tittkk dominator graf tangga Ls
adalah D = {zy}. Sehingga himpunan titik selain titik dominator adalah
V(G) — D = {x1,x3,%1, Y2, Y3}, untuk himpunan titik tentangga dari himpunan
titik anggota V' (G) — D adalah sebagai berikut:

Tabel 2.4 Himpunan titik tetangga dari titik anggota V' (G) — D

No ueV—-D N (u)

1 1 {2, 91}
2 x3 {z2,93}
g (1 {71, 92}
4 Yo {z2,91,ys}
5 Y3 {z3,y2}

Berdasarkan hasil pada tabel , diketahui bahwa titik-titik yang merupakan anggota
dari V(G) — D dan bertetangga dengan titik dominator adalah x4, x3, y, atau dapat
dikatakan bahwa titik dominator z; hanya mendominasi titik z, z2, yo, sedangkan
titik y; dan y, tidak terdominasi oleh titik dominator. Sehingga untuk |D = 1| tidak
memenuhi syarat dominating independent set karena himpunan titik dominator
pada Gambar 2.10(a) tidak mendominasi seluruh titik pada graf tangga Ls.

Pada Gambar 2.11(b), himpunan titik dominator adalah D = {1, y3} dan
untuk himpunan titik selain dominator adalah V(G) — D = {x4, x5, y1, ¥ }. Berikut

ini adalah tabel himpunan titik tetangga dari himpunan titik anggota V(G) — D.
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Tabel 2.5 Himpunan titik tetangga dari himpunan titik anggota V' (G) — D

No ueV—-D N(u)

1 T3 {w1, 23,92}
2 T3 {w2,y3}
3 (7 {71,92}
4 Y2 {z2,y1, 92}

Berdasarkan hasil pada tabel diketahui bahwa titik-titik yang merupakan anggota
dari V(G) — D dan bertetangga dengan himpunan titik dominator pada graf
tangga L3 adalah s, z3, yo, y3 dimana titik dominator x; mendominasi titik x5, 1,
sedangkan untuk titik dominator y3 mendominasi titik x3,y,. Sehingga Gambar
2.11(b) memenuhi syarat independent dominating set kareana himpunan titik
dominator mendominasi semua titik pada graf tangga L3 dan tidak ada dua titik
anggota himpunan D yang bertetangga.

Pada Gambar 2.11(c), himpunan titik dominator adalah D = {x1, 23,92}
dan untuk himpunan titik selain dominator adalah V(G) — D = {x9,11,ys3}.
Berikut ini adalah tabel himpunan titik tetangga dari himpunan titik anggota

V(G) - D.

Tabel 2.6 Himpunan titik tetangga dari himpunan titik anggota V' (G) — D

No ueV —-D N(u)

1 ) {z1, 23,92}
2 (7 {z1,92}
< Y3 {x3, 92}

Berdasarkan hasil pada tabel diketahui bahwa titik-titik yang merupakan anggota
dari V(G) — D dan bertetangga dengan himpunan titik dominator pada graf tangga
L3 adalah x5,v,,y3 dimana titik dominator z; mendominasi titik s, y, titik
dominator x3 mendominasi titik xo,%y3, dan untuk titik y, mendominasi titik
T2, Y1, Ys3. Sehingga Gambar 2.11(c) memenuhi syarat independent dominating set
karena himpunan titik dominator mendominasi semua titik pada graf tangga Ls

dan tidak ada dua titik anggota himpunan D yang bertetangga.
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Gambar 2.11(b) dan 2.11(c) merupakan independent dominating set,
namun untuk gambar yang memenuhi syarat domination number hanya Gambar
2.10(b) karena sesuai dengan definisi dari independent domination number yang
merupakan kardinalitas terkecil dari independent dominating set. Sehingga untuk
domination number dari graf tangga L3 adalah i(L3) = 2.

Locating independent dominating set adalah suatu himpunan titik D
pada graf G = (V,FE) dikatakan locating independent dominating set jika
tidak ada dua titik anggota himpunan D yang bertetangga pada graf G dan
untuk setiap pasangan titik yang berbeda u dan v pada V(G) — D memenuhi
syarat N(u) "' D # N(v) N D, N(u) N D # 0, dan N(v) N D # () dengan
N (u) adalah himpunan titik tetangga dari v. Kardinalitas minimum dari locating
independent dominating set disebut locating independent dominating number yang
disimbolkan dengan ~;;(G). Contoh locating independent dominating set dapat

dilihat pada Gambar 2.12, dimana titik warna putih merupakan titik dominator.

x 1 x Y1
x4 Y2 x4 Y2
205 (7R} X Y3

(a) (b)

Gambar 2.12 Contoh Locating Independent Dominating Set

Pada Gambar 2.12(a), himpunan titik dominator adalah D = {1, y3} dan
untuk himpunan titik selain dominator adalah V(G) — D = {x9,23,v1,92}.
Sehingga menurut syarat locating independent dominating set didapatkan hasil
sebagai berikut:

N(z2) N D = {z1};
N(a5) 1 D = {ys};
N(y) N D = {z1};
N(y2) N D = {ys}.
Berdasarkan hasil irisan antara himpunan titik tetangga anggota dari V' — D dengan

himpunan titik D, terdapat hasil irisan yang sama yaitu N(xz2) N D = N(y;) N D
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dan N(z3) N D = N(y2) N D. Sehingga untuk |D = 2| tidak memenuhi syarat
locating independent dominating set.

Pada contoh Gambar 2.12(b) diperoleh himpunan titik dominatornya
adalah D = {zy,y2,23} dan himpunan titik selaain dominator adalah
V — D = {x9,11,ys3}, sehingga menurut syarat locating independent dominating
set didapatkan hasil sebagai berikut:

N(z2) N D = {z1,23,92};

N(y) N D = {z1,y2};

N(ys) N D = {ys, 73}
Berdasarkan hasil irisan antara himpunan titik tetangga anggota dari V' — D
dengan himpunan titik D, dapat dilihat bahwa hasil irisan berbeda dan bukan
merupakan himpunan kosong, sehingga syarat dari locating independent
dominating set terpenuhi dan didapatkan nilai locating independent dominating
number ~yr;(L3) = 3.

Wardani dkk. (2018) melakukan penelitian mengenai locating independent
dominating set pada graf hasil operasi korona dan mengahasil dua lema sebagai
berikut:

Lema 2.1. Graf G, H adalah graf sederhana, terhubung, dan tidak berarah. Jika
operasi korona graf G dan H dinotasikan dengan G ® H, maka locating
independent dominating set pada graf G ® H dominatornya berada pada graf H.
Lema 2.2. Untuk graf hasil operasi korona G ® H dengan banyaknya titik pada
graf G p(G) dan H dengan order m,maka

{p(G)(yri(H))} ;untuk diam(H) > 2
~ ;untuk mdiam(H) < 2 : ypi(H) =~

YLl >

Berikut merupakan hasil penelitian terdahulu mengenai locating
independent dominating set pada graf sederhana, adapun hasil-hasilnya dapat

dilihat pada tabel 2.1.
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Tabel 2.7 Hasil Locating Independent Domination Number Penelitian Terdahulu

Graf vLi(G) Keterangan
Graf Lintasan (P,,) [24] Slater
Cycle (C,,) [22] Slater
Graf Bunga Matahari (SF,,) n Mellisa (2016)
Graf Tangga (L) n,m >3 Mellisa (2016)
Graf Helm (H,,) n+1,n>3 Mellisa (2016)
Graf Parasut (PC,,) n,n>>5 Mellisa (2016)
Graf Semi Parasut
n—1,n>4 Mellisa (2016)
(Sp2n71)
Graf Jahangir (J,,) n,n >3 Mellisa (2016)
Graf Buku (By ) n,n > 2 Komariyah (2016)
Graf Star (S,,) n,n >3 Wardani (2017)
Graf Prisma (Hy ) 2n,n > 3 dan n genap Komariyah (2016)
Graf Roda (W,,) 5,n > 6 dan n genap Komariyah (2016)
am=2m 4 p>3,m >

S > W, Komariyah (2016)

5,dan m genap

nm=l) n > 3,m >

S, > C,, Komariyah (2016)

4, dan m ganjil

|2 4 1)n > 3,m >

S, > P, Komariyah (2016)

4, dan m genap
C,> L, mn —n,n > 3danm > 3 Komariyah(2016)
Chn 3 n,n >3 Komariyah (2016)
P, > C;y n—1n2>3 Komariyah (2016)

mus2n > 3,m >

C, > P, Komariyah (2016)

6, dan m genap
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini dikategorikan dalam jenis penelitian eksploratif, dimana

penelitian eksploratif bertujuan menemukan sesuatu hal yang baru dan ingin

diketahui oleh peneliti. Hasil dari penelitian tersebut dapat digunakan sebagai

dasar penelitian selanjutnya dan data dalam penelitian ini merupakan data

sekunder yang digunakan berupa graf hasil operasi korona.

3.2 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian untuk locating dominating set pada graf khusus dan

graf hasil operasi korona digambarkan dalam bagan yang diilustrasikan oleh

Gambar (3.1). Rancangan penelitian tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

a.

menentukan graf-graf yang akan digunakan.

Menentukan gambar graf yang akan digunakan sebagai objek penelitian, dimana
graf-graf yang digunakan dalam penelitian ini adalah graf yang telah diteliti
sebelumnya dan diketahui nilai locating independent dominating number.
menerapkan operasi graf korona.

Setelah menentukan graf yang akan digunakan, selanjutnya graf yang telah
ditentukan akan dioperasikan menjadi graf hasil operasi korona.

menentukan kardinalitas titik dan sisi pada graf hasil operasi korona.

Setelah graf hasil operasi korona pada tahap sebelumnya didapatkan,
selanjutnya graf tersebut akan dicari himpunan titik dan sisi, serta kardinalitas
titik dan sisinya.

menentukan titik pada locating independent dominating set.

Titik-titik yang dipilih dalam tahap ini adalah titik-titik yang dapat menjangkau
titik-titik disekitarnya, dimana titik-titik tersebut dinamakan himpunan titik
dominator. Titik dominator pada locating independent dominating set harus
memenuhi syarat yaitu masing-masing titik dominator yang telah dipilih tidak

boleh bertetangga.
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e. menganalisis locating independent dominating set pada graf hasil operasi
korona.

Pada tahap ini akan dianalisis apakah penentuan himpunan titik dominator

pada tahap sebelumnya telah memenuhi syarat locating independent

dominating set, dimana teori locating independent dominating set menerapkan
beberapa syarat yaitu:

1) Misal u dan v adalah pasangan titik berbeda dan merupakan anggota dari
himpunan titik V' (G) — D, maka untuk irisan dari himpunan titik tetangga u
dengan himpunan titik dominator tidak boleh kosong, begitupun untuk irisan
dari himpunan titik tetangga v dengan himpunan titik dominator juga tidak
boleh kosong, dan secara matematis dapat dituliskan dengan N (u) N D # ()
dan N(v) N D # 0.

2) Misal u dan v adalah pasangan titik berbeda dan merupakan anggota dari
himpunan titik V' (G) — D, maka untuk irisan dari himpunan titik tetangga
u dengan himpunan titik dominator tidak boleh sama dengan irisan dari
himpunan titik tetangga v dengan himpunan titik dominator dan secara
matematis dapat dituliskan N(u) N D # N(v) N D

f. merumuskan teorema locating independent domination number pada graf hasil

operasi korona.
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Adapun skema dari rancangan penelitian sebagai berikut.

()

/ Menentukan graf-graf yang akan digunakan /

Menerapkan operasi graf korona

l

Menentukan himpunan dan kardinalitas titik serta sisi pada graf hasil
operasi korona

i

Menganalisis locating independent dominating set dan locating independent
dominating number pada graf hasil operasi korona

Teorema

< Selesai >

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa graf-graf hasil operasi korona dari graf G dan graf H yang
dinotasikan dengan G ® H dalam penelitian ini secara umum memiliki nilai

locating independent domination numbernya yaitu v.,(G © H) = p(G)yL:(H).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran kepada pembaca
atau peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut lagi mengenai locating
independent dominating set pada graf-graf hasil operasi lain, seperti operasi korona,

komposisi, shackel, amalgamasi.
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